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Pendahuluan
• Dalam kegiatan bisnis, khususnya penjualan produk, sistem 

informasi membantu menghasilkan data yang valid dan dapat 
dipercaya untuk mendukung pengelolaan usaha yang lebih 

efektif dan efisien

• Persediaan menimbulkan berbagai biaya seperti biaya modal, 
biaya penyimpanan dan penanganan barang yang berkisar 

antara 5% - 45% dari nilai persediaan per tahun, dengan rata-

rata sekitar 25%, Apabila persediaan tidak dikelola dengan 
baik, perusahaan berpotensi mengalami overstok atau 

stockout

• Sehingga diperlukan cara yang efektif untuk mengelola stok 
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Masalah Penelitian & Research Gap
• UD sumber agung Belum memanfaatkan data historis penjualan 

secara optimal untuk memperkirakan permintaan dan waktu 
pemesanan ulang

• Penelitian terdahulu masih pada sektor industri tertentu dan 
kurang terfokus pada Produk dengan penjualan menengah 
yang memiliki potensi ketidakseimbangan stok belum banyak 
dijadikan objek penelitian
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Rumusan masalah, tujuan penelitian

Rumusan Masalah

• Bagaimana hasil penerapan metode Moving Average dan ROP 
dalam memprediksi kebutuhan stok dan menentukan waktu 
pemesanan ulang Kerupuk Impala Cap Bunga Kapas 
berdasarkan data historis penjualan?

Tujuan Penelitian

• penelitian ini dilakukan untuk menganalisis dan mengoptimalkan 
pengendalian persediaan Kerupuk Impala Cap Bunga Kapas di 
UD Sumber Agung dengan menggunakan metode Moving
Average dan Reorder Point, sehingga risiko kelebihan dan 
kekurangan stok dapat diminimalkan serta efisiensi operasional 
usaha dapat ditingkatkan.



5

Kajian teori
• permintaan

jumlah barang atau jasa yang ingin dan mampu dibeli 
konsumen pada harga tertentu dalam periode waktu tertentu, 
yang dipengaruhi oleh harga, pendapatan, selera, serta kondisi 
ekonomi.

• Manajemen stok

proses mengatur dan mengendalikan persediaan barang agar 
tersedia dalam jumlah dan waktu yang tepat sehingga tidak 
terjadi overstok atau stock out
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Kerangka berpikir penelitian
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METODE
• Metode penelitian: moving average dan reorder point

• Populasi: seluruh data transaksi penjualan produk Kerupuk 
Impala Cap Bunga Kapas di UD Sumber Agung selama periode 
penelitian, yang terdiri dari 3 jenis produk dan dicatat dalam 
data penjualan bulanan selama sekitar 18 bulan.

• Sample: tiga jenis produk Kerupuk Impala di UD Sumber Agung 
(Impala Kapas 3 cm, Impala Kapas 7 cm, dan Impala Kapas 9 
cm)



8

METODE
Tahapan: 

1. Pre processing data

2. Penerapan metode MA

3. Evaluasi akurasi peramalan

(Mean Absolute Error )

4. Analisis optimalisasi persediaan 

(reorder point)
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HASIL

• Data kapas
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HASIL PERAMALAN KAPAS 9CM
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HASIL PERAMALAN KAPAS 7CM
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HASIL PERAMALAN KAPAS 3CM
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HASIL
Contoh Hasil Peramalan Moving 2 Dan Evaluasi Akurasi Peramalan Pada 

Bunga Kapas Cap Impala 9cm
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HASIL
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Hasil Analisis optimalisasi persediaan

perhitungan safetystock dan ROP impala kapas 9cm
Hasil Penentuan Tanggal pemesanan ulang Impala

Kapas 9cm
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Hasil Analisis optimalisasi persediaan

perhitungan safetystock dan ROP impala kapas 7cm
Hasil Penentuan Tanggal pemesanan ulang Impala

Kapas 7cm
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Hasil Analisis optimalisasi persediaan

perhitungan safetystock dan ROP impala kapas 9cm
Hasil Penentuan Tanggal pemesanan ulang Impala

Kapas 9cm
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KESIMPULAN

• Hasil evaluasi menunjukkan bahwa periode Moving Average yang paling optimal berbeda pada
setiap produk, yaitu MA periode 2 untuk Impala 9 cm, serta MA periode 4 untuk Impala 7 cm dan 3
cm karena menghasilkan tingkat kesalahan (error) yang paling rendah dibandingkan periode
lainnya.

• Berdasarkan analisis pengendalian persediaan, service level 95% merupakan tingkat pelayanan
yang paling optimal karena mampu memberikan keseimbangan antara ketersediaan stok dan
efisiensi biaya penyimpanan. Pada kondisi tersebut diperoleh rekomendasi nilai Safety Stock,
Reorder Point (ROP), dan perkiraan waktu pemesanan ulang untuk masing-masing produk sehingga
risiko overstock dan stockout dapat diminimalkan.
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